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PENDAHULUAN KAJIAN PERENCANAAN

Kawasan Masjid Agung Kauman Kebumen merupakan pusat peribadatan, ibadah dan muamalah di Kebumen.
Pada hakikatnya kawasan ini menjadi kawasan inti dengan hierarki tertinggi pada pusat kota dengan mayoritas
penduduk muslim dan sejarah perkembangan Islam sebelumnya yang terintegrasi dengan alun-alun dan pusat
pemerintahan pada lokasi sekitarnya. Akan tetapi, pada kondisinya sekarang kawasan masjid agung ini cenderung
tenggelam dibanding kawasan pusat pemerintahan yang ada disekitarnya. Kondisi dan keberadaan masjid yang
saat ini tidak memiliki keunikan/kekhasan tersendiri menjadikan kelemahan bagi kawasan masjid yang sulit untuk
dikenali dan dijadikan orientasi kawasan. Oleh karenanya, perencanaan redesain dan pengembangan kawasan
masjid inti kabupaten ini dirasa perlu dalam rangka menunculkan hierarki dan kekhasan masjid, menumbuhkan
kawasan bisnis ekonomi Syariah, serta pengaplikasian desain universal, inklusif, dan smart building.
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Dalam upaya menciptakan kawasan bangunan masjid agung yang dapat mengakomodasi seluruh kegiatan pada
kawasan masjid secara maksimal dengan mengintegrasikan desain dengan kawasan sekitar. Kawasan masjid
yang berpusat sebagai lokasi utama peribadatan umat Islam kabupaten sudah sepantasnya memiliki hierarki
yang tinggi dibandingkan bangunan sekitarnya. Hierarki bisa didapatkan dengan mempertimbangkan desain
bangunan yang mengangkat posisi bangunan agar tidak sejajar dengan jalan serta kembali menghidupkan nilai
sejarah perkembangan Islam di Kabupaten Kebumen. Redesain dan pengembangan masjid agung diupayakan
untuk dapat menumbuhkan nilai kawasan selain sebagai fokus utama ibadah juga sebagai kawasan bisnis
ekonomi Syariah.
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cagar budaya sehingga perlu diperhatikan dalam redesainnya untuk tetap mempertahankan desain bagian
bangunan yang krusial. Kemudian, eksplorasi masa dari bangunan ini juga didasari dari riset penelitian mengenai
studi gerak manusia dan mengambil bentuk-bentuk yang dapat memaksimalkan ruangan yang ada pada
bangunan masjid.
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